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Abstract

Di era disrupsi teknologi, metodologi riset informatika mengalami transformasi fundamental
yang didorong oleh kemajuan kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), dan tuntutan
integritas data yang semakin ketat. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan evolusi metodologi
riset informatika selama satu dekade terakhir dan merumuskan strategi strategis bagi peneliti
untuk menembus jurnal indeks Scopus Q1 dan Web of Science (WoS). Menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA, penelitian ini menganalisis 150
artikel terpilih yang berfokus pada inovasi metodologis, termasuk penggunaan agen otonom
berbasis LLM dalam proses saintifik dan integrasi jaringan sensor nirkabel (WSN) dalam
eksperimen lapangan. Hasil tinjauan menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari metode
komputasi tradisional menuju pendekatan berbasis data (data-driven) dan hibrida. Selain itu,
ditemukan bahwa standar publikasi global kini menitikberatkan pada aspek reproduksibilitas
kodifikasi dan transparansi algoritma. Penelitian ini menghasilkan sebuah kerangka kerja
(framework) strategi publikasi yang mencakup optimasi novelty melalui pemetaan state-of-the-
art yang presisi dan kolaborasi riset internasional. Implikasi dari studi ini memberikan panduan
praktis bagi akademisi dan praktisi informatika dalam meningkatkan kualitas riset serta daya
saing publikasi di tingkat internasional.
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I. INTRODUCTION

Perkembangan cepat dalam teknologi informasi, khususnya di bidang Kecerdasan Buatan (Al),
Internet of Things (IoT), dan Deep Learning, telah secara mendasar mengubah cara penelitian
informatika dilakukan. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi objek yang diteliti, tetapi juga
memengaruhi metodologi penelitian yang digunakan dalam mencari solusi teknis. Sebagaimana
telah dijelaskan dalam penelitian terkini, metodologi Systematic Literature Review (SLR) Kini
telah menjadi alat penting bagi peneliti informatika untuk menggambarkan kondisi terkini di
tengah banjir informasi ilmiah. Namun, terdapat tantangan signifikan ketika peneliti perlu
menemukan keseimbangan antara kecepatan inovasi teknologi dan standar ketat mengenai
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integritas penelitian serta kualitas publikasi di jurnal-jurnal bereputasi dunia seperti Scopus Q1
dan Web of Science (WoS)[1][2][3][4][5].

Dalam bidang pendidikan informatika, perubahan metodologi juga terlihat melalui penerapan
Project-Based Learning (PBL) yang mengintegrasikan penelitian dengan pengalaman praktis
mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemandirian serta
kemampuan pemecahan masalah, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada perancangan
metodologis penelitian tersebut sejak awal. Selain itu, penggunaan teknologi tertentu seperti
protokol LoRa dalam Wireless Sensor Network (WSN) untuk sektor ketahanan pangan
menunjukkan bahwa penelitian informatika saat ini perlu menjawab tantangan nyata masyarakat
dengan pendekatan multidisiplin yang dapat diukur.

Walaupun banyak penelitian telah mengkaji tren teknologi secara terpisah, masih terdapat
kesenjangan dalam literatur mengenai kerangka kerja strategis yang menghubungkan perubahan
metodologi riset dengan standar publikasi internasional yang terus berkembang. Sering kali,
peneliti memiliki data teknis yang kuat seperti pengembangan algoritma YOLO atau optimasi
jaringan tetapi gagal menerbitkan di jurnal terkemuka karena kurangnya penempatan posisi
penelitian yang tepat dan dokumentasi metodologis yang tidak memenuhi standar
global[6][7][8][9][10].

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan melakukan tinjauan
literatur sistematik mengenai perubahan metodologi penelitian informatika dalam sepuluh tahun
terakhir. Fokus utama dari studi ini adalah menganalisis bagaimana tren teknologi terbaru
memengaruhi standar publikasi global serta merumuskan strategi untuk peneliti agar dapat
meningkatkan peluang penerimaan di jurnal Scopus Q1. Dengan mensintesis praktik terbaik dari
berbagai studi kasus dalam teknologi dan pendidikan riset, penelitian ini diharapkan menjadi
panduan komprehensif bagi akademisi untuk memahami ekosistem penelitian informatika yang
semakin kompleks[11][12][13][14][15].

Il. LITERATURE REVIEW

1.1 Metodologi Tinjauan Literatur Sistematik (SLR) dalam lImu Komputer

Melaksanakan kajian pustaka bukan hanya sekadar tahap awal untuk mengenali subjek
penelitian, tetapi juga merupakan dasar penting untuk menentukan perkembangan terkini dalam
sektor informatika. Berdasarkan pendapat Carrera-Rivera et al. (2022), metodologi SLR yang ketat
sangat krusial bagi para peneliti, utamanya untuk memastikan bahwa penelitian dapat diulang dan
mengurangi kemungkinan bias dalam pengolahan data teknis. Standard internasional di jurnal
Scopus Q1 kini mengharuskan penerapan protokol yang jelas, seperti PRISMA, demi untuk
menggambarkan kemajuan teknologi secara objektif[16][17].

1.2 Perkembangan Algoritma Deteksi Objek dan YOLO

Dalam bidang penglihatan komputer, algoritma You Only Look Once (YOLO) telah menjadi
acuan utama untuk deteksi objek secara instan. Tinjauan mengenai kemajuan YOLO menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam akurasi dan kecepatan pengolahan, memungkinkan penerapan
pada perangkat yang memiliki sumber daya terbatas. Perkembangan ini mencerminkan tren
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penelitian di bidang informatika yang kini semakin berorientasi pada pengoptimalan model untuk
kebutuhan industri tanpa mengorbankan kinerja deteksi[18][19][20].

1.3 Implementasi 1oT dan WSN dalam Konteks Terapan

Penelitian yang diterapkan dalam bidang informatika, terutama yang berkaitan dengan Internet
of Things (l1oT) dan Wireless Sensor Network (WSN), telah menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap sektor ekonomi dan ketahanan pangan. Protokol komunikasi LoRa (Long
Range) menonjol dalam kajian karena kemampuannya dalam mentransmisikan data dalam jarak
jauh dengan penggunaan daya yang minimal, seperti yang ditunjukkan dalam pemantauan kandang
ayam broiler. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa keefektifan riset di bidang informatika
dapat diukur dari seberapa baik ia menghubungkan keandalan infrastruktur jaringan dengan solusi
untuk tantangan yang dihadapi di lapangan[21][22][23][24].

1.4 Transformasi Pedagogi melalui Project-Based Learning (PBL)

Dalam konteks pendidikan tinggi di bidang informatika, Project-Based Learning (PBL) telah
secara luas diterima sebagai metode yang efektif untuk mendukung kemandirian dalam belajar.
Namun, penelitian oleh Dema dan Choden (2024) menemukan adanya tantangan penting dalam
hal metodologi selama tahap pengembangan dan evaluasi proyek. Temuan ini mengindikasikan
perlunya penggabungan metodologi penelitian yang lebih kokoh ke dalam kurikulum, agar
mahasiswa tidak hanya dapat menciptakan produk teknis, tetapi juga dapat melakukan validasi
ilmiah terhadap hasil karya mereka[25].

1.5 Integritas Riset dalam Publikasi Bereputasi Global

Akhirnya, literatur terkini sangat menekankan signifikansi integritas dalam ekosistem publikasi
di bidang ilmu komputer. Ancaman seperti "kolusi” dalam proses review sejawat menjadi masalah
yang sangat penting bagi jurnal-jurnal terkemuka. Sebagai langkah untuk mencapai publikasi
dalam jurnal Scopus Q1, peneliti perlu memastikan bahwa naskah yang mereka ajukan
mencerminkan standar etika yang tinggi dan transparansi data yang maksimal, sesuai dengan
reputasi akademis yang diharapkan dari seorang profesor dalam penelitian[26][27][28][29][30].

I11. METHODS

A. Protokol Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang merujuk pada
standar PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).
Penerapan protokol ini bertujuan untuk mengubah tinjauan literatur konvensional menjadi
sebuah proses ilmiah yang jelas, objektif, dan dapat diuji kembali (replicable) oleh peneliti lain.
Proses penelitian ini terdiri dari tiga tahap utama: (1) Perencanaan untuk inklusi, (2)
Pelaksanaan pencarian dan penyaringan, serta (3) Sintesis hasil yang berdasarkan
bukti[31][32][33][34][35].

B. Pertanyaan Penelitian (Research Question)
Perumusan pertanyaan penelitian dirancang untuk menganalisis perubahan dalam metodologi
dan strategi publikasi secara menyeluruh[36][37][38][39][40].



Last Name Authorl, Last Name Author2, & Last Name Author3
Karapan Network Journal, XXXX, X (X), pp-pp

RQ1 (Tema Utama): Apa yang menyebabkan perubahan utama dalam pendekatan
metodologi penelitian informatika di Indonesia selama periode 2020-2025, khususnya
berkaitan dengan penerapan sistem cerdas?

RQ2 (Masalah Etika): Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan utama dalam
mempertahankan integritas akademik selama proses penerbitan di jurnal internasional yang
memiliki reputasi tinggi?

RQ3 (Sumbangan Khusus): Sejauh mana publikasi di tingkat lokal (contoh: karya F.P.E.
Putra) mempengaruhi perkembangan infrastruktur teknologi informasi?

C. Strategi Pencarian dan Sumber Data
Pengumpulan data dilakukan pada bulan April 2026 dengan memanfaatkan basis data
digital seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan repositori institusi. Pencarian informasi
dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang dipadukan dengan operator Boolean untuk
memperoleh hasil yang lebih spesifik dan sesuai[41][42].

("Systematic Literature Review" OR "Metodologi Riset") AND ("Informatika" OR "Computer Science") AND

("F.P.E. Putra")

D. Kiriteria Seleksi (Inklusi dan Eksklusi)
Untuk memastikan kualitas literatur yang diulas, diterapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
ketat. Setiap artikel wajib melewati penilaian kualitas sebelum masuk ke tahap analisis akhir[43].

No. Kriteria Diterima(Inklusi) Ditolak(Eksklusi)
1. Waktu Terbit Publikasi antara Publikasi dibawah
2020-2026 tahun 2020
2. Jenis Sumber Jurnal Blog, Skripsi yang
Nasional/Internasional | tidak dipublish dan
Berita
3. Bahasa Artikel dalam Bahasa | Artikel selain Bahasa
Indonesia atau Inggris Indonesia/lnggris
4. Topik Utama IT, Keamanan, Al, Topik diluar rumpun
dan Riset ilmu komputer
5. Kelengkapam Tersedia dokumen Hanya tersedia
teks lengkap abstrak atau sitasi
saja
6. Penulis Mencakup minimal 10 Tidak memenubhi
Karya F.P.E Putra kuota sitasi utama

Tabel 1. Kriteria Seleksi

E. Penilaian Kualitas dan Ekstraksi Data

Dari jumlah awal artikel yang ditemukan, dilakukan penyaringan yang ketat berdasarkan

kriteria-kriteria berikut:

1.

2.

Skrining Kelayakan: Artikel yang dimaksud harus tersedia dalam bentuk dokumen teks
lengkap dan telah menjalani proses penelaahan oleh rekan sejawat.

Evaluasi Kualitas: Setiap artikel dinilai berdasarkan empat aspek: kejelasan tujuan,
ketepatan metodologi, keabsahan hasil percobaan, dan kredibilitas jurnal tempat publikasi.
Hasil Seleksi: Dari total 55 artikel yang diperiksa, 50 artikel dianggap memenuhi kriteria
standar kualitas tinggi untuk pengambilan data. Proses pengambilan data dilakukan dengan
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cara manual untuk memetakan domain teknologi, algoritma yang digunakan, dan
pendekatan publikasi yang diterapkan[44][45][46].

F. Sintesis Data dan Analisis Tematik
Data yang telah diperoleh kemudian disintesiskan menggunakan pendekatan Analisis
Tematik sebagai berikut:

= Pengkodean dan Pengelompokan: Artikel dikelompokkan dalam kategori tematik
(contohnya: Keamanan Siber, Infrastruktur Jaringan, dan Pendidikan IT).

= Analisis Longitudinal: Dilaksanakan pemetaan terhadap perubahan metodologis
penelitian sepanjang waktu untuk mengidentifikasi "Transformasi Metodologi” yang
menjadi fokus utama penelitian ini.

" Integrasi Hasil: Temuan dari literatur disesuaikan dengan strategi praktis untuk mencapai publikasi di
Scopus Q1, seperti peningkatan kebernoveltian dan ketepatan dokumentasi prosedural[47][48][49][50].

G. Visualisasi Prosedur

Identifikasi
(Database Searching)

A

Skrining
(Hapus Duplikasi/
Tidak Relevan)

Kelayakan
(Evaluasi Full-text)

Inklusi
(50 Artikel Final
untuk Sintesis)

Gambar 1. Alur Prosedural SLR (PRISMA Flowchart)

IV. RESULTS

Bagian ini menunjukkan data yang diperoleh dari ekstraksi 50 artikel ilmiah yang diterbitkan
antara tahun 2020 hingga 2025. Data yang ditampilkan adalah hasil temuan yang bersih untuk
menjawab tiga pertanyaan penelitian utama tanpa adanya pengaruh interpretasi pribadi.

1. Tren Topik Riset Informatika di Indonesia (RQ1)
Melalui analisis terhadap 50 artikel yang telah dipilih, terungkap bahwa penelitian di bidang
informatika di Indonesia saat ini terutama berorientasi pada aspek infrastruktur dan keamanan.
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Domain Penelitian Topik Spesifik Utama Jumlah
Artikel
Infrastruktur Jaringan | Jaringan nirkabel, ZeroTier, WSN, Edge | 18
Computing
Keamanan Siber Vulnerability scanning, deteksi phishing, | 15

enkripsi data
Kecerdasan  Buatan | LLM, tutor pribadi Al, deteksi anomali | 10

(Al) otomatis
Tabel 2. Distribusi Topik dan Domain Riset (2020-2025)

Data ini menunjukkan adanya pergeseran fokus riset dari infrastruktur berbasis perangkat keras
tradisional menuju pengembangan sistem cerdas untuk pengelolaan lalu lintas data yang bersifat
dinamis..

2. Tantangan Integritas dan Etika Publikasi (RQ2)

Analisis mengenai dimensi etika dalam publikasi menekankan bahwa integritas akademik

merupakan fondasi utama dalam penerbitan penelitian di bidang informatika saat ini. Temuan

utama terkait berbagai tantangan etika meliputi:

1. Kemungkinan Duplikasi: Penerapan metode SLR secara konsisten terbukti efektif dalam
mengurangi risiko terjadinya pengulangan penelitian yang dilakukan tanpa disadari.

2. Praktik Kolusi: Terdapat ancaman kolusi yang teridentifikasi dalam proses penelitian yang
dapat mengganggu keandalan hasil ilmiah secara keseluruhan.

3. Pengecekan Kualitas: Penting untuk mengadopsi pendekatan yang sistematis guna memastikan
mutu penelitian, khususnya dalam menilai Kinerja sistem yang memiliki tingkat kompleksitas

yang tinggi.

3. Kontribusi Spesifik Publikasi Lokal (RQ3)

Melalui analisis kasus pada karya-karya F. P. E. Putra, terungkap bahwa ada kontribusi yang

berarti dalam memperkaya variasi studi kasus teknologi di Indonesia dengan pola sebagai berikut:

= Peningkatan Layanan Publik: Penelitian ini terfokus pada peningkatan jaringan nirkabel dalam
bidang pendidikan dan perpustakaan lokal.

= Keamanan Operasional: Pengembangan langkah pencegahan untuk menghadapi serangan
phishing serta pemeriksaan kerentanan pada sistem online.

= Teknologi Pendidikan: Penerapan metode scaffolding pada platform pembelajaran daring demi
meningkatkan efektivitas evaluasi akademik bagi mahasiswa.

= Manajemen Energi: Kajian tentang efektivitas protokol komunikasi dalam jaringan sensor
nirkabel yang memiliki batasan daya.

Secara keseluruhan, temuan dari ekstraksi data ini menunjukkan bahwa publikasi yang bersifat

lokal memberikan dasar empiris yang kokoh bagi peneliti pemula untuk menemukan celah riset di

tingkat nasional.

V. DISCUSSION

Bagian ini bertujuan untuk menggabungkan hasil penelitian dengan teori yang ada untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana metodologi SLR memperkuat
dasar riset informatika bagi para akademisi di Indonesia.

1. Transformasi Metodologi dan Perubahan Tren Teknologi (RQ1)
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Dominasi topik terkait infrastruktur jaringan (36%) dan keamanan siber (30%) menunjukkan
bahwa fokus penelitian informatika di Indonesia masih berfokus pada penguatan stabilitas
digital. Temuan ini mendukung argumen bahwa transformasi digital yang luas memerlukan
dasar infrastruktur yang tahan banting sebelum menerapkan aplikasi kecerdasan buatan yang
lebih kompleks.

Penggunaan teknologi seperti ZeroTier dan Edge Computing mencerminkan peralihan
metodologis dari pengelolaan data terpusat menuju pendekatan yang lebih terdesentralisasi.
Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan akan solusi konektivitas yang fleksibel untuk
menangani masalah aksesibilitas di ruang publik dan lembaga pendidikan. Penelitian
informatika saat ini tidak hanya terbatas pada eksplorasi teoritis, tetapi telah beralih menjadi
solusi teknis dengan implikasi sosial dan ekonomi yang jelas.

. SLR sebagai Strategi Pengurangan Risiko Akademik dan Integritas (RQ2)

Penerapan ketat protokol SLR (seperti PRISMA) terlihat bukan sekadar formalitas
administratif, tetapi merupakan alat penting dalam melindungi integritas akademik. Peneliti
pemula sering kali menemui kendala dalam publikasi di jurnal Q1 akibat lemahnya pemetaan
keadaan terkini.

Isu etis seperti "lingkaran kolusi" dalam peer-review dan risiko terjadinya pengulangan
penelitian yang tidak disengaja dapat dikurangi melalui kejelasan dokumentasi yang dihasilkan
oleh metode SLR. Dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara tepat, SLR
berfungsi sebagai saringan kualitas yang memastikan setiap argumen ilmiah didasarkan pada
bukti empiris yang solid, bukan hanya pada asumsi peneliti.

Relevansi Riset Lokal dalam Konteks Global (RQ3)

Melalui analisis atas publikasi F. P. E. Putra, terlihat bahwa studi kasus lokal mempunyai
potensi yang besar untuk memenuhi standar publikasi global jika dilandasi dengan metodologi
yang tepat. Misalnya, optimasi jaringan tanpa kabel di perpustakaan lokal atau keamanan
operasional situs web lembaga lokal menghasilkan data unik yang sering dicari oleh jurnal
internasional untuk memperkaya variasi data global.

Penerapan metode scaffolding pada platform e-learning berbasis Al menunjukkan bahwa
inovasi teknologi dapat disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan yang spesifik tanpa
mengorbankan standar berpikir kritis mahasiswa. Ini menekankan bahwa strategi untuk
mencapai publikasi di Scopus Q1 bagi peneliti Indonesia terletak pada kemampuan untuk
menghubungkan tantangan teknologi global dengan solusi yang nyata di tingkat institusi lokal.

Implikasi Masa Depan: Kecerdasan Buatan dalam Metodologi Riset

Kehadiran Large Language Models (LLM) seperti ChatGPT dalam dunia riset informatika
merupakan dua sisi dari mata uang. Meskipun Al memberikan kemudahan dalam memahami
konsep pemrograman yang rumit, etika profesional dan orisinalitas karya tetap menjadi faktor
utama dalam penilaian jurnal ternama.

Di masa yang akan datang, penggunaan SLR perlu melibatkan kecerdasan buatan untuk
otomatisasi dalam ekstraksi data dan deteksi anomali literatur untuk meningkatkan akurasi
penelitian. Orisinalitas karya dan transparansi algoritma akan terus menjadi hal yang sangat
penting dalam menjaga standar Scopus Q1.
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5. Keterbatasan dan Rekomendasi

Studi ini memiliki keterbatasan dalam periode publikasi (2020-2025) yang sangat fluktuatif
setelah pandemi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari repositori paten teknis di luar
database artikel ilmiah tradisional. Sangat dianjurkan bagi lembaga pendidikan tinggi untuk
mengintegrasikan metodologi SLR dalam kurikulum "Pengantar Riset Informatika" agar
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan dalam mengkurasi informasi secara sistematis
dan dapat dipercaya.

VI. CONCLUSIONS

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi perubahan dalam metodologi penelitian informatika serta
merancang strategi efektif untuk meningkatkan daya saing publikasi di tingkat global. Berdasarkan
analisis terhadap 50 karya yang dipilih dan diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, hasil utama
dari kajian ini adalah sebagai berikut:

Jawaban Pertanyaan Penelitian (RQ1-RQ3): Temuan penelitian mengindikasikan adanya tren
yang dinamis dalam penelitian informatika di Indonesia, yang terutama berfokus pada
penguatan infrastruktur jaringan tanpa kabel (36%), keamanan siber (30%), serta penerapan
kecerdasan buatan dalam pendidikan. Melalui tinjauan kasus publikasi lokal, terutama artikel
karya F. P. E. Putra, terbukti bahwa penelitian yang berlandaskan kebutuhan institusi lokal
dapat memberikan dasar empiris yang kuat dan relevan bagi perkembangan teknologi nasional.
Kontribusi Metodologis: Penelitian ini menegaskan bahwa metode Systematic Literature
Review (SLR) lebih dari sekedar langkah administratif; ini merupakan alat penting bagi
peneliti baru untuk mengidentifikasi celah penelitian dengan cara yang terstruktur.
Implementasi langkah-langkah SLR yang sistematis—dari penyusunan Pertanyaan Penelitian
hingga pengolahan data—terbukti dapat meningkatkan kepercayaan terhadap karya akademik
dan melindungi integritas ilmiah dari kemungkinan pengulangan penelitian yang tidak sengaja.
Strategi Publikasi Scopus Q1: Pendekatan utama untuk diterima di jurnal terkemuka (Q1)
meliputi harmonisasi antara teknologi terbaru (seperti Al dan loT) dengan dokumentasi
prosedur yang transparan. Standar publikasi global saat ini sangat menekankan pentingnya
reproduksibilitas dan penghindaran praktik kolusi dalam penilaian sejawat.

Implikasi dan Manfaat: Hasil ini memberikan pedoman praktis bagi akademisi untuk
menjelajahi ekosistem penelitian yang kompleks. Penggunaan teknologi canggih seperti Al
dengan pendekatan scaffolding menunjukkan bahwa inovasi dapat diadaptasi dengan
kebutuhan lokal tanpa mengurangi ketelitian yang ditetapkan oleh standar internasional.
Keterbatasan dan Rekomendasi: Meskipun telah menganalisis 50 karya penting, penelitian ini
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menggunakan kecerdasan buatan untuk meningkatkan efisiensi proses SLR pada data yang
lebih besar. Selain itu, perguruan tinggi didorong untuk memasukkan metode SLR yang lebih
mendalam dalam kurikulum penelitian untuk mempersiapkan mahasiswa agar dapat menyusun
informasi dengan andal dan teratur.
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